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Intisari 
 

Penelitian ini bertujuan merancang kursi antropometri untuk pengukuran 

antropometri pada posisi duduk statis sebagai sarana praktikum di laboratorium 

Ergonomi program studi Teknik Industri Univet Bantara Sukoharjo. Penelitian 

dilakukan di laboratorium Ergonomi program studi Teknik Industri Univet Bantara 

Sukoharjo. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 mahasiswa 

program studi Teknik Industri.  Data antropometri yang dibutuhkan ada 9 

pengukuran dimensi tubuh pada posisi duduk yaitu: 1) tinggi lipat lutut (popliteal); 

2) jarak dari lipat lutut (popliteal) ke pantat; 3) tinggi siku posisi duduk; 4) tinggi 

bahu posisi duduk; 5) tinggi badan posisi duduk; 6) rentang antar siku; 7) lebar 

pinggul; 8) lebar bahu; dan 9) jarak siku ke ujung jari. Tahapan penelitian meliputi: 

1)  penetapan tujuan; 2) pengukuran data antropometri; 3) Pengolahan data yaitu uji 

keseragaman dan kecukupan data, perhitungan persentil serta perancangan kursi 

antropometri. Hasil rancangan kursi antropometri mampu mengukur 16 dimensi 

tubuh pada posisi duduk statis yaitu: 1) tinggi lipat lutut; 2) panjang lipat lutut ke 

pantat; 3) lebar pinggul; 4) tinggi siku duduk; 5) jarak antar siku; 6) jarak siku ke 

ujung jari; 7) panjang telapak tangan; 8) lebar tangan; 9) tinggi bahu; 10) lebar bahu; 

11) tinggi bahu duduk; 12) tinggi badan posisi duduk; 13) panjang kepala; 14) lebar 

kepala; 15) panjang kaki; 16) lebar kaki. Kemampuan penyesuaian (adjustabilty) 

suatu produk merupakan satu prasyarat yang amat penting dalam proses 

perancangan. 

 

Kata kunci: kursi, antropometri 

 

 

PENDAHULUAN 

Laboratorium Ergonomi merupakan 

laboratorium dasar yang dikenal 

dalam membentuk kompetensi lulusan 

Teknik Industri. Pembentukan 

kompetensi dipenuhi melalui berbagai 

program praktikum yang memberikan 

pengalaman praktek merancang sistem 

integral dengan segala aspek yang 

melingkupinya; misalkan proses 

pengukuran, pengumpulan data, 

pengolahan data, analisis, sintesis, dan 

lain-lain. Praktikum yang 

dilaksanakan di laboratorium 

membutuhkan tujuan yang jelas 
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(learning objectives) agar dapat 

dijalankan secara efektif. Oleh karena 

itu sarana dan prasarana laboratorium 

harus cukup dan memadai untuk dapat 

mewujudkan kompetensi lulusan yang 

diinginkan. 

Program pendidikan engineering 

tanpa praktikum akan menjadi 

program pendidikan applied 

mathematics. Tujuan dari pendidikan 

engineering adalah memberikan 

pengalaman praktek engineering, dan 

laboratorium merupakan  salah satu 

tempat untuk mendapatkannya. 

Dengan demikian dalam laboratorium 

mahasiswa dapat mempraktekkan 

metode-metode engineering yang 

merupakan jantung dari program 

pendidikan engineering. Laboratorium 

dan aktivitas/tugas perancangan 

(design) merupakan inti dari proses 

pendidikan di fakultas/jurusan teknik 

(engineering education) 

(Wignjosoebroto, 2011). 

Salah satu laboratorium di 

program studi Teknik Industri adalah 

laboratorium Ergonomi. Materi 

praktikum khususnya berkaitan 

dengan ergonomi adalah antropometri 

yaitu suatu ilmu yang secara khusus 

berkaitan dengan pengukuran tubuh 

manusia yang digunakan untuk 

menentukan perbedaan pada individu, 

kelompok, dan sebagainya. Untuk 

merancang suatu produk yang 

ergonomis, dibutuhkan data tentang 

ukuran tubuh manusia. Salah satu cara 

untuk mengukur dimensi tubuh 

manusia adalah dengan menggunakan 

kursi antropometri. Kursi antropometri 

dipakai untuk mengukur data 

antropometri manusia dalam posisi 

duduk statis. Data yang diperoleh 

biasanya dipakai untuk merancang 

kursi dan meja kerja serta untuk 

perancangan fasilitas kerja lain yang 

berhubungan dengan manusia 

pemakainya. Subyek yang diukur data 

antropometrinya harus duduk di kursi 

ini. 

Saat ini di laboratorium 

Ergonomi program studi Teknik 

Industri Univet Bantara Sukoharjo 

hanya memiliki satu buah kursi 

antropometri dengan kondisi yang 

sudah tidak sesuai bahkan sudah tidak 

dapat digunakan (rusak). Selama ini, 

pengukuran data antropometri 

dilakukan dengan cara subyek duduk 

dikursi plastik biasa untuk duduk 

sehingga pengukuran dan hasilnya 

kurang akurat.  

Antropometri berperan penting 

dalam bidang perancangan industri, 

perancangan produk, ergonomik, dan 

sebagainya. Dalam bidang-bidang 

tersebut, data statistik tentang 

distribusi dimensi tubuh dari suatu 
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populasi diperlukan untuk 

menghasilkan rancangan produk yang 

optimal. Perubahan dalam gaya 

kehidupan sehari-hari, nutrisi, dan 

komposisi etnis dari masyarakat dapat 

membuat perubahan dalam distribusi 

ukuran tubuh (misalnya dalam bentuk 

epidemik kegemukan), dan membuat 

perlunya penyesuaian berkala dari 

koleksi data antropometri. Pengukuran 

fisik tubuh digunakan untuk 

menentukan perbedaan individu dan 

kelompok. Suatu pengukuran fisik 

tubuh diperlukan untuk menguraikan 

dan membedakan karakteristik dari 

ras, jenis kelamin, umur dan bentuk 

tubuh (Winter, 1990). 

Kristianto (1993) menyebutkan 

bahwa keberhasilan hasil rancangan 

tidak hanya tergantung pada kesan 

luar saja tetapi ada beberapa hal yang 

perlu dipertimbangkan dengan 

seksama secara menyeluruh supaya 

desain menjadi baik dan benar, yaitu: 

(1) tujuan pemakaian, (2) keinginan 

pemakai, (3) fungsi perabot, (4) 

bentuk/kesan/penampilan luar, (5) 

bahan yang dipakai, (6) kontruksi dan 

cara pembuatan, (7) kemudahan, 

keamanan dan kenyamanan 

Morris Asimow mengemukan 

tentang perancangan rekayasa 

(Engineering Design) yaitu suatu 

kegiatan yang berguna untuk 

diarahkan pada tujuan pemenuhan 

kebutuhan manusia, khususnya yang 

dicapai dengan faktor-faktor teknologi 

yang terdapat pada masyarakat 

(Stevensson, 1976). Dari definisi 

tersebut dapat dilihat adanya tiga hal 

penting yang menggambarkan apa 

yang disebut dengan perancangan 

rekayasa, yaitu: (1) kegiatan yang 

memiliki kegunaan tertentu, (2) 

ditujukan pada pemenuhan kebutuhan 

manusia,  (3) didasarkan  pada faktor-

faktor teknologi 

Prinsip harus diperhatikan dalam 

perancangan fasilitas dengan 

menggunakan data antropometri, 

adalah perancangan fasilitas yang 

dapat disesuaikan. Kemampuan 

penyesuaian (adjustabilty) suatu 

produk merupakan satu prasyarat yang 

amat penting dalam proses 

perancangan (Suprapto, 2011). 

Antropometri merupakan suatu 

studi yang berkaitan dengan 

pengukuran dimensi tubuh manusia. 

Manusia pada dasarnya memiliki 

bentuk, ukuran, berat dan lain-lain 

yang berbeda satu dengan yang 

lainnya. Data antropometri akan 

menentukan bentuk dan dimensi yang 

tepat, berkaitan dengan  produk yang 

dirancang dan manusia yang akan 

memakai atau mengopersikan produk 

tersebut (Wignjosoebroto, 1995). 
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Setiap desain produk, baik produk 

yang sederhana maupun produk yang 

sangat komplek, harus berpedoman 

kepada antropometri pemakainya. 

Menurut Pheasant (1998) bahwa 

antropometri adalah pengukuran 

dimensi tubuh atau karakteristik fisik 

tubuh lainnya yang relevan dengan 

desain tentang sesuatu yang dipakai 

orang. Faktor manusia harus selalu 

diperhitungkan dalam setiap desain 

produk dan stasiun kerja.  

Jika sesorang berpendapat 

bahwa perancangan yang baik adalah 

perancangan berdasarkan harga rata-

rata, maka pernyataan tersebut salah. 

Perancangan pada konsep tersebut 

hanya akan menyebabkan sebesar 

50% dari populasi pengguna tidak 

dapat menggunakan rancangan 

tersebut dan hanya 50% sisanya yang 

dapat menggunakannya. Bilamana 

diharapkan ukuran yang mampu 

mengakomodasikan 95% dari populasi 

yang ada, maka diambil rentang 2,5 th 

dan 97,5 th persentil sebagai batas-

batasnya (Wignjosoebroto, 1995). 

Penelitian ini adalah untuk 

merancang kursi antropometri untuk 

pengukuran antropometri pada posisi 

duduk statis sebagai sarana praktikum 

di laboratorium Ergonomi program 

studi Teknik Industri Univet Bantara 

Sukoharjo. Proses pengukuran 

dimensi tubuh manusia menjadi lebih 

mudah, lebih cepat dan lebih akurat 

sehingga data antropometri yang 

diperoleh juga lebih akurat yang dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu data 

yang diperlukan dalam perancangan 

suatu produk. 

 

Metode Penelitian 

1. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Penelitian dilakukan di 

laboratorium Ergonomi program studi 

Teknik Industri Univet Bantara 

Sukoharjo. Subyek yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 30 

mahasiswa program studi Teknik 

Industri.  

 

2. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan 

dalam pengambilan data adalah 

sebagai berikut: 

- Formulir data pengukuran 

antropometri. 

- Mistar ukur, untuk mengukur 

panjang dari dimensi tubuh. 

- Kursi, subyek pada posisi duduk 

tegak. 

 

3. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam 

tahapan seperti ditunjukkan Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

4. Pengukuran Data Antropometri 

Untuk mendapatkan suatu 

rancangan kursi antropometri 

dibutuhkan data antropometri  tubuh 

seperti Gambar 2 dan Tabel 1. 

 

Gambar 2. Dimensi Antropometri 

untuk Perancangan Kursi 

Antropometri (Suhardi, 2008) 

 

Tabel 1. Dimensi Antropometri untuk 

Perancangan Kursi Antropometri 
No Data 

Antropometri 

(cm) 

Cara Pengukuran 

A Tinggi Lipat 

Lutut 

(popliteal) 

Ukur jarak vertikal dari 

lantai sampai bagian 

bawah paha.  

B Jarak dari 

Lipat Lutut 

(popliteal) ke 

pantat 

Subjek duduk tegak. 

Ukur jarak horizontal 

dari bagian terluar pantat 

sampai lekukan lutut 

sebelah dalam (politeal). 

Paha dan kaki bagian 

bawah membentuk sudut 

siku-siku.  

C Tinggi Siku 

posisi duduk 

Ukur jarak vertikal dari 

permukaan alas duduk 

sampai ujung bawah siku 

kanan. Subjek duduk 

tegak dengan lengan atas 

vertikal di sisi badan dan 

lengan bawah 

membentuk sudut siku-

siku dengan lengan 

bawah  

D Tinggi Bahu 

posisi duduk 

Ukur jarak vertikal dari 

permukaan alas duduk 

sampai ujung tulang 

bahu yang menonjol 

pada saat subjek duduk 

tegak  

E Tinggi Badan 

posisi duduk 

Ukur jarak vertikal dari 

permukaan alas duduk 

sampai ujung atas 

kepala. Subjek duduk 

tegak dengan 

memandang lurus ke 

depan, dan lutut 

membentuk sudut siku-

siku.  

F Rentang antar 

siku 

Subjek duduk tegak 

dengan lengan atas 

merapat ke badan dan 

lengan bawah 

direntangkan ke depan. 

Ukur jarak horizontal 

dari bagian terluar siku 

sisi kiri sampai bagian 

terluar siku sisi kanan.  

G Lebar Pinggul Subjek duduk tegak. 

Ukur jarak horizontal 

dari bagian terluar 

pinggul sisi kiri sampai 

bagian terluar pinggul 

sisi kanan.  

H Lebar Bahu Ukur jarak harizontal 

antara kedua lengan atas. 

Subjek duduk tegak 

dengan lengan atas 

merapat ke badan dan 

lengan bawah 

direntangkan ke depan.  

I Jarak Siku ke 

Ujung Jari 

Subjek duduk tegak. 

Ukur jarak horisontal 

dari siku ke ujung jari.  

 

5. Uji Keseragaman Data 

Uji keseragaman data 

digunakan untuk mengetahui sebaran 

data yang diperoleh, apakah masih ada 

dalam batas kontrol atau ada yang 

berada di luar batas kontrol (out of 

control) (Wignjosoebroto, 1995).  
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a). Menghitung rata-rata 

 ̅   =  
N

Xi
  

dimana :  

Xi = data pengukuran 

N = jumlah data 
 

b). Standar deviasi (σx) 
 

σx =  √
 (    ̅) 

   
 

 
c). Batas kontrol 

 

Batas Kotrol Atas (BKA) =  ̅ + 3 σx 

Garis Tengah (Sentral) =  ̅   

Batas Kontrol Bawah (BKB)  =  ̅-3σx 

Apabila data tidak seragam 

maka harus direvisi dengan cara 

membuang data yang ekstrim dan 

perhitungan kembali dari awal. 

 

6. Uji Kecukupan Data 

Dilakukan untuk mengetahui 

apakah data antropometri yang 

diperoleh dari hasil pengukuran 

dimensi tubuh sudah cukup atau 

belum (Wignjosoebroto, 1995). Dalam 

penelitian ini digunakan tingkat 

kepercayaan 95% dan derajat 

ketelitian 5%. Artinya bahwa 95% 

dari sampel yang diambil, 

penyimpangan tidak akan lebih dari 

5%.   

 

N1 = [
   √    

   (   )
 

   
]

 

 

 

dimana : 
 

N1 = kecukupan data 

N = banyakanya data 

Xi = data pengukuran 

k = tingkat kepercayaan;    

tingkat kepercayaan 95%, k = 2 

s = derajat ketelitian;  

derajat ketelitian 5%, s = 0.05 
 

Jika  N1  ≤   N, maka data cukup. 

 N1  >   N, maka data tidak 

cukup dan harus menambah 

data pengukuran lagi sebanyak 

N1-N 

 

7. Perhitungan Nilai Persentil 

Perhitungan persentil untuk 

setiap dimensi yang diukur dalam 

penelitian ini adalah: 

P95     =  ̅    +  1,645 σx 

P50     =  ̅   

P5       =  ̅  -  1,645 σx 

 

Nilai ukuran tubuh biasa 

disajikan dalam tiga bentuk, yaitu : 

- Nilai persentil kecil, diambil 

persentil ke 5. 

- Nilai persentil ke 50, sama dengan 

nilai rata-rata. 

- Nilai persentil terbesar, diambil 

persentil ke 95. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

1. Data Antropometri 

Data antropometri dari dimensi 

Tinggi Lipat Lutut (popliteal) yang 

dipergunakan untuk menentukan 

tinggi alas duduk adalah sebagai 

berikut: 
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44,0 33,0 38,0 42,0 47,0 

45,0 46,0 47,0 43,0 42,0 

51,5 45,0 40,0 41,0 43,0 

43,0 44,0 44,0 42,0 42,0 

43,0 44,0 43,0 39,0 42,0 

43,0 45,0 41,0 45,0 40,0 

 

 

Gambar 3 

Peta Kontrol : Data Antropometri Tinggi 

Lipat Lutut (popliteal) 
 

Kesimpulan : data 

antropometri dari dimensi Tinggi 

Lipat Lutut (popliteal) masih dalam 

batas kendali, maka dapat dikatakan 

data seragam sehingga data tersebut 

dapat dipergunakan untuk perhitungan 

selanjutnya. 

Untuk hasil uji keseragaman dan 

kecukupan data selengkapnya dari 

data antropometri dapat dilihat pada 

Tabel 2 dan Tabel 3. 

Tabel 2. Hasil Uji Keseragaman Data 

 

Data 

Antropom

etri 

 

N 

 

X
 

 

σx 

 

BKA 

 

BKB 

 

Kesi

mpul

an 

1 Tinggi 
Lipat 

Lutut 

(popliteal) 

30 
42,

92 

4,7

15 
57,06 28,77 

Data 

Seragam 

2 Jarak dari 

Lipat 

Lutut 
(popliteal) 

ke pantat 

30 
44,

35 

4,1

95 
56,93 31,77 

Data 

Seragam 

3 Tinggi 

Siku posisi 
duduk 

30 
25,

93 

2,9

68 
34,84 17,03 

Data 

Seragam 

4 Tinggi 

Bahu 

posisi 

duduk 

30 
57,

50 

4,2

02 
70,11 44,90 

Data 

Seragam 

5 Tinggi 

Badan 
30 

86,

95 

3,5

00 
97,45 76,45 

Data 

Seragam 

posisi 

duduk 

6 Rentang 
antar siku 

30 
45,
15 

3,9
11 

56,88 33,42 
Data 

Seragam 

7 Lebar 

Pinggul 
30 

33,

22 

3,4

80 
43,66 22,78 

Data 

Seragam 

8 Lebar 
Bahu 

30 
43,
77 

3,2
95 

53,65 33,88 
Data 

Seragam 

9 Jarak Siku 

ke Ujung 
Jari 

30 
45,

08 

2,0

17 
51,13 39,03 

Data 

Seragam 

 

Tabel 3. Hasil Uji Kecukupan Data 

 

Data 

Antropometri 

 

N 

 

k/s 

 

X  

 
2X

 

 
2)( X

 

 

N’ 

 

Keteran
gan 

1 Tinggi Lipat 
Lutut 

(popliteal) 

30 40 1.287,5 55.560 
1.657.

656 
2,97 

Data 

cukup 

2 Jarak dari 
Lipat Lutut 

(popliteal) ke 

pantat 

30 40 1.330,5 59.281 
1.770.

230 
2,72 

Data 

cukup 

3 Tinggi Siku 
posisi duduk 

30 40 778,0 20.392 
605.28

4 
4,14 

Data 
cukup 

4 Tinggi Bahu 

posisi duduk 
30 40 1.725,1 99.515 

2.975.

970 
2,26 

Data 

cukup 

5 Tinggi 
Badan posisi 

duduk 

30 40 2.608,5 226.998 
6.804.

272 
1,16 

Data 

cukup 

6 Rentang 
antar siku 

30 40 1.354,5 61.492 
1.834.

670 
2,97 

Data 
cukup 

7 Lebar 

Pinggul 
30 40 996,5 33.496 

993.01

2 
4,37 

Data 

cukup 

8 Lebar Bahu 
30 40 1.313,0 57.664 

1.723.
969 

2,35 
Data 

cukup 

9 Jarak Siku ke 

Ujung Jari 
30 40 1.352,5 61.091 

1.829.

256 
1,74 

Data 

cukup 

 

Tabel  4. Hasil Perhitungan Persentil 

Data 

Antropometri 

Persentil 

 

P5 = ̅ -
1,645 σx 

 

P50 =   

 

P95 =   +1,645 

σx 

1 
Tinggi Lipat 

Lutut (popliteal) 
35,16 42,92 50,67 

2 
Jarak dari Lipat 
Lutut (popliteal) 

ke pantat 

37,45 44,35 51,25 

3 
Tinggi Siku 
posisi duduk 

21,05 25,93 30,82 

4 
Tinggi Bahu 

posisi duduk 
50,59 57,50 64,42 

5 
Tinggi Badan 
posisi duduk 

81,19 86,95 92,71 

6 
Rentang antar 

siku 
38,72 45,15 51,58 

7 Lebar Pinggul 27,49 33,22 38,94 

8 Lebar Bahu 38,35 43,77 49,19 

9 
Jarak Siku ke 
Ujung Jari 

41,77 45,08 48,40 
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Perancangan Kursi Antropometri 

Dalam perancangan kursi 

antropometri, data antopometri dan 

persentil yang digunakan seperti pada 

Tabel 5.  

 

Tabel 5. Dimensi Rancangan Kursi 

Antropometri 

N

o 

Bagian dari 

Kursi 

Antropometri 

Data 

Antropo

metri 

Perse

ntil 

Dimensi 

Rancan

gan (cm) 

1 Tinggi Alas 

Duduk 

Tinggi 

Lipat 

Lutut 
(Popliteal

) 

95% ± 51 

2 Lebar Alas 

Duduk 

Lebar 

Pinggul  

95% ± 39 

3 Panjang Alas 

Duduk 

Jarak 

Lipat 

Lutut ke 
Pantat 

5% ± 37 

4 Panjang 

Sandaran Kursi 

Lebar 

Bahu 

95% ± 49 

5 Tinggi 
Sandaran Kursi 

Tinggi 
Badan 

posisi 

Duduk   

95% ± 93 

6 Tinggi 

Sandaran 

Tangan 

Tinggi 

Siku 

posisi 
Duduk 

5% ± 21 

7 Panjang 

Sandaran 

Tangan 

Jarak 

Siku ke 

Ujung 
Jari 

95% ± 48 

 

Pembahasan 

Data antropometri dari 30 

mahasiswa dapat digunakan sebagai 

dasar perancangan kursi antropometri. 

Konstruksi dari terdiri dari pipa besi 

dan kayu agar lebih kuat dan stabil. 

Pada komponen alas duduk, sandaran 

tangan, sandaran punggung maupun 

kepala dilengkapi dengan skala (cm). 

Hasil rancangan kursi antropometri 

dapat digunakan untuk pengukuran 

data antropometri statis dalam posisi 

duduk. Prinsip dari rancangan kursi 

antropometri ini adalah dapat 

disesuaikan (adjustable) artinya 

mudah dinaik turunkan ataupun 

digeser ke kiri atau ke kanan sesuai 

dengan dimensi tubuh yang di ukur. 

Kursi antropometri hasil rancangan 

mampu mengukur: 1) tinggi lipat 

lutut; 2) panjang lipat lutut ke pantat; 

3) lebar pinggul; 4) tinggi siku duduk; 

5) jarak antar siku; 6) jarak siku ke 

ujung jari; 7) panjang telapak tangan; 

8) lebar tangan; 9) tinggi bahu; 10) 

lebar bahu; 11) tinggi bahu duduk; 12) 

tinggi badan posisi duduk; 13) 

panjang kepala; 14) lebar kepala; 15) 

panjang kaki; 16) lebar kaki.  

Hasil rancangan kursi 

antropometri ini sebagai 

pengembangan laboratorium 

Ergonomi program studi Teknik 

Industri Univet Bantara Sukoharjo. 

Dengan kursi antropometri, proses 

pengukuran dimensi tubuh manusia 

pada posisi duduk menjadi lebih 

mudah, lebih cepat dan lebih akurat. 

Dengan demikian laboratorium 

sebagai tempat berlangsungnya 

kegiatan praktikum dan penelitian 

dapat mendukung pembelajaran dan 

pengembangan keilmuan. 
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Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa hasil rancangan 

kursi antropometri dapat digunakan 

untuk pengukuran data antropometri 

statis dalam posisi duduk dan mampu 

mengukur 16 dimensi tubuh. 
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